
BAB V 

PENUTUP 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Setelah menganalisis dan membandingan setiap aspek dalam penelitian 

ini, baik kegiatan guru mengajar dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

maupun hasil belajar dan sikap siswa memperlihatkan bahwa materi keterbukaan 

dan keadilan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) mengalami peningkatan yakni: 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar mengajar guru diperoleh hasil : 

 Pengamat, siklus 1 pertemuan 1 yang memperoleh baik sekali dan baik 

(42.85%), pertemuan 2 baik sekali dan baik (57.14%). Siklus 2 pertemuan 

1 baik sekali dan baik (100%), pertemuan 4 baik sekali dan baik (100%). 

Dari  hasil observasi kegiatan belajar siswa dikelas diperoleh hasil: 

 Pengamat, siklus 1 pertemuan 1 yang memperoleh baik sekali dan baik 

(12.5%), pertemuan 2 baik sekali dan baik (87.5%). Siklus 2 pertemuan 3 

baik sekali dan baik (100%), pertemuan 4 baik sekali dan baik (100%).  

 Hasil kemampuan berfikir kritis: 

 Kemampuan berfikir kritis siswa dengan nilai rata-rata 74,47 pada siklus I 

menjadi 78,85 pada siklus II, dengan ketuntasan pada siklus I sebesar 

57,1% dan pada siklus II meningkat sebesar 90,5%. 



Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada materi keterbukaan dan keadilan. 

 

1.2 Saran  

1. Mengingat model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, maka guru 

sebaiknya dapat menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

materi Pkn. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning) diperlukan persiapan yang matang, maka 

guru diharapkan dapat menentukan atau memilih materi dan kelas serta jumlah 

siswa yang benar-benar cocok dengan model pembelajaran tersebut, agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan diperoleh hasil yang maksimal. 
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